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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Klinik  kesehatan gigi sebagai unit pelayanan kesehatan mempunyai misi untuk memberikan layanan kesehatan secara menyeluruh baik, preventif, kuratif, promotif, dan rehabilitatif yang bermutu dan terjangkau dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Bermutu berarti klinik gigi harus dapat memberikan pelayanan yang cepat, akurat dan sesuai kemajuan teknologi kesehatan, sehingga dapat berfungsi sebagai rujukan klinik gigi sesuai dengan apa yang telah ditentukan (Swansburg, 2002).
	
[bookmark: _GoBack]Layanan kesehatan bermutu yang meliputi sebagai aspek hidup pasien dapat memberikan kepuasan bagi pasien selaku penerima dan pengguna jasa klinik (Supranto,2006). Dengan demikan tingkat kepuasan pasien sangat bergantung pada mutu pelayanan yang diberikan. Pengukuran tingkat kepuasan pasien secara rutin penting untuk dilakukan, hal ini digunakan sebagai bahan evaluasi untuk proses pengembangan klinik gigi (Supranto, 2006). Banyak faktor yang mempengaruhi mutu pelayanan klinik gigi, salah satu diantaranya adalah keterampilan mahasiswa AKG dalam berkomunikasi. Mahasiswa AKG merupakan orang yang paling sering berinteraksi dengan pasien. Interaksi antara pasien dan mahasiswa AKG memerlukan hubungan trust dan kerjasama agar tujuan pemberian layanan kesehatan, terutama asuhan keperawatan dapat tercapai. Oleh karna itu mahasiswaharuslah memililki ketrampilan yang cukup dalam berkomunikasi dengan pasien.
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Komunikasi terapeutik merupakan suatu hal yang mendasar dalam kehidupan manusia. (Potter  dan  Perry,  2005) mengemukakan bahwa komunikasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan tingkah laku dan hubungan serta memungkinkan individu berasosiasi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya. Komunikasi tidak hanya mengacu pada isi tapi pada juga pada perasaan dan emosi sehingga diperlukan pengetahuan tentang komunikasi terapeutik. 
Komunikasi terapeutik merupakan salah satu cara untuk membina hubungan terapeutik antara mahasiswadan pasien. Hubungan terapeutik dapat mempengaruhi dalam pemberian asuhan keperawatan dimana menurut Arwani (2003) pelaksanaan komunikasi terapeutik dalam pelayanan perawatan mempunyai peran yang besar terhadap kemajuan kesehatan pasien, sehingga untuk meningkatkan asuhan keperawatan diperlukan penerapan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik yang sesuai dengan standar.
Kehadiran perawat secara terapeutik membutuhkan integrasi dari pelasanaan yang dimiliki oleh seorang mahasiswa AKG, untuk mewujudkan penampilan yang prima dan profesional, sehingga mutu asuhan keperawatan yang diberikan handal dan terpercaya (Supranto, 2006). Kepercayaan pasien yang dirawat turut ditentukan oleh penampilan diri seorang mahasiswa AKG, mulai dari sikap dan cara berkomunikasi. Kepercayaan ini dapat menunjukkan seberapa besar tingkat kepuasan pasien dan masyarakat terhadap pelayanan keperawatan yang diberikan.   
	Kesehatan gigi dan mulut hingga kini masih belum menjadi perhatian utama. Akibatnya, gigi berlubang atau karies menjadi masalah umum yang dihadapi sebagian besar masyarakat. Padahal kondisi ini menjadi gerbang beragam penyakit. Selama ini penanganan masalah gigi masih sebatas menambal lubang gigi. Tindakan tersebut sudah dianggap mampu mengontrol karies. Padahal itu belum cukup mengatasi masalah secara menyeluruh (Supranto, 2006). 
Hasil penelitian (Dermawan, 2009) dengan judul “Hubungan Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik dengan Kepuasan Pasien Dalam Mendapatkan Pelayanan Keperawatan di Instalasi Gawat Darurat RSUD Dr. Soedarjo Pontianak Kalimantan Barat” menyatakan bahwa sebagian besar perawat instalasi Gawat Darurat Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soedarjo Pontianak sudah melaksakan komunikasi terapeutik dan kepuasan pasien tentang pelayanan keperawatan adalah puas, ada hubungan yang bermakna antara pelaksanaan komunikasi terapeutik dengan tingkat kepuasan pasien tentang pelayanan keperawatan
Hasil observasi diruang Flamboyan RSUD Kabupaten Batang pada tanggal 2 Agustus 2010, 6 responden tidak puas dengan pelayanan komunikasi yang dilakukan mahasiswa AKG dan 4 responden puas dengan pelayanan komunikasi yang dilakukan mahasiswa AKG (Moch Supriyadi, 2010).
Hasil penelitian M.Chiscentine, 2015 dengan Judul “Hubungan Komunikasi Terapeutik Perawat dengan Kepuasan Pasien Di RS Brayat Minulnya Surakarta. Berdasarkan penelitian  yang telah dilaksanakan didapatkan bahwa komunikasi terapeutik perawat dengan kriteria baik sebanyak 35 perawat (59,32%)dan perawat dengan komunikasi terapeutik yang tidak baik sebanyak 1 (1,69%) sedangkan berdasarkan penelitian tentang kepuasan pelayanan perawat dengan kriteria sangat puas sebanyak 24 orang (40,67%), kriteria puas sebanyak 35 responden (59,32%) sedangkan yang tidak puas 0 (0%).
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian yang akan dilakukan oleh penulis berjudul “Gambaran Tingkat Kepuasaan Pasien Dalam Pelaksanaan Komunikasi Terapeutik Oleh Mahasiswa AKG di Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Jakarta Pusat tahun 2019”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka peneliti membuat rumusan masalahnya adalah bagaimana pengetahuan tingkat kepuasan pasien dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik Oleh mahasiswa AKGdiklinik AKG Jakarta. Adapun pertanyaan penelitiannya adalah bagaimana tingkat kepuasan pasien dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik oleh mahasiswa AKG di klinik AKG Jakarta.
1.3 Tujuan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkat kepuasan pasien dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik oleh mahasiswa AKG di klinik AKG Jakarta tahun 2019.
1.3.2 Tujuan Khusus 
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui karakteristik pasien berdasarkan jenis kelamin.
b. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa AKG dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik saat berintraksi dengan pasien atau keluarga menurut persepsi pasien.
1.4  Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini diharapkan berguna untuk insitusi pendidikan keperawatan, pelayanan kesehatan (AKG), dan peneliti :


1.4.1 Institusi Pendidikan 
Hasil penelitian ini diharapkan berguna sebagai bahan masukan untuk mengembangkan asuhan keperawatan terhadap pasien, terutama bagi pengembangan mahasiswa AKG dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik. Hal ini karena komunikasi terapeutik memiliki tujuan untuk mengatasi masalah pasien (masalah kesehatan). Sehingg mahasiswa AKG dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik sangat membantu dalam pencapaian tujuan asuhan keperawatan di klinik gigi AKG Kesehatan Gigi Puskesad Jakarta Pusat. 
1.4.2 Pelayanan Kesehatan 
Hasil penelitian ini bagi pelayanan kesehatan pada klinikdiharapkan dapat digunakan sebagai masukan dalam pengembangan strategi yang efisien, sehingga  dapat lebih meningkatkan mutu pelayanan dengan strategi pelaksanaan komunikasi terapeutik sesuai dengan standar yang ada.
1.4.3 Peneliti 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai pengalaman belajar dalam melakukan penelitian dan sebagai dasar penelitian dimasa mendatang. Terutama berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat mengetahui pentingnya komunikasi terapeutik terhadap tingkat kepuasan pasien, yang juga mempengaruhi mutu asuhan keperawatan yang diberikan. Dengan demikian hal ini dapat dijadikan motivasi bagi peneliti untuk semakin meningkatkan pelaksanaan  komunikasi secara terapeutik.





1.5 Ruang Lingkup
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran kepuasaan pasien dalam pelaksanaan komunikasi terapeutik oleh mahasiswa AKG Di Klinik Gigi Akademi Kesehatan Gigi Puskesad Jakarta Pusat Tahun 2019. Penelitian dilakukan pada bulan Maret tahun 2019. Objek penelitian adalah pasien di klinik Gigi AKG Puskesad Jakarta Pusat . Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan pertanyaan dalam bentuk kuesioner. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 50 pasien yang diambil secara Kuota Sampling dengan desain penelitian deskriptif.
	


